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ABSTRACT

The teaching of Islamic cultural history in ninth grade at MTs Darussalam still relies on
traditional lecture methods, which tend to lack variety, are one-way, and do not encourage
active student involvement. Teachers mostly deliver material orally, leaving students
primarily as recipients of information. This situation can lead to loss of attention, increased
boredom, and obstacles in understanding abstract historical material, including
chronological order, contributions of figures, and background events. This study aims to
examine and explain the use of digital media in the learning process, assess its effectiveness
in creating a pleasant learning atmosphere, and analyze improvements in student learning
outcomes after digital media implementation. The classroom action research (CAR) approach
was used in this study at the MTs Darussalam school level, Sukorejo Hamlet, Srimulyo
Village. Participants in this study consisted of 21 ninth-grade students. In this study, data
were collected through observation, interviews, documentation, and tests given to students.
The results of Cycle Il showed that using digital media helped students understand the
material. In the discussion of the Sunan Gersik sub-chapter, 17 students, or 80.95%,
achieved scores above the minimum passing criteria (KKM), which indicates an increase in
student learning outcomes.

Keywords: Digital Media, Learning Outcomes, SKI.

ABSTRAK

Langkah-langkah pengajaran sejarah kebudayaan islam di kelas IX MTs Darussalam masih
mengandalkan metode ceramah tradisional yang cenderung kurang bervariasi, terjadi satu
arah, dan tidak mendorong keterlibatan aktif siswa. Guru sebagian besar menyampaikan
materi secara lisan, menyebabkan siswa hanya berfungsi sebagai penerima informasi. Situasi
ini dapat memicu hilangnya perhatian, meningkatnya kebosanan, dan hambatan dalam
memahami materi sejarah yang abstrak, termasuk urutan kronologis, kontribusi tokoh, dan
latar belakang peristiwa. Penelitian ini diarahkan untuk mengkaji dan memaparkan
pemanfaatan media digital dalam proses pembelajaran, menilai tingkat efektivitasnya dalam
membangun suasana belajar yang menyenangkan, serta menganalisis peningkatan hasil
belajar peserta didik setelah media digital diterapkan. Pendekatan penelitian tindakan kelas
(PTK) yang dilakukan digqunakan dalam penelitian ini pada jenjang sekolah MTs
Darussalam, dusun Sukorejo, desa Srimulyo. Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari 21
siswa kelas IX. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara,
dokumentasi, dan tes yang diberikan kepada siswa. Hasil pelaksanaan Siklus 11 menunjukkan
bahwa menggunakan media digital membantu siswa memahami materi. Pada pembahasan
subbab Sunan Gersik, 17 siswa atau 80,95%, mencapai nilai di atas kriteria ketuntasan
minimal (KKM), yang mengindikasikan adanya peningkatan hasil belajar pada siswa.
Kata Kunci: Media Digital, Hasil Belajar, SKI.
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi, perkembangan ilmu pengetahuan perlu diimbangi
dengan penyelenggaraan pembelajaran yang berkualitas. Secara khusus dalam
bidang pendidikan, salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pembelajaran di
sekolah adalah melalui penciptaan proses pendidikan yang efektif dan terencana.
Berbagai konsep serta wawasan baru mengenai proses belajar mengajar terus
berubah dan berkembang untuk memenuhi tuntutan masa depan, sementara
teknologi dan ilmu pengetahuan terus berkembang. Hal tersebut juga berlaku dalam
pelaksanaan pendidikan agama islam, yang dituntut untuk beradaptasi terhadap
perubahan zaman agar tetap relevan dan optimal (indra prajoko 2021).

Transformasi zaman telah mendorong lahirnya beragam inovasi dalam
bidang pendidikan. Pada era kontemporer, media pembelajaran tidak lagi terbatas
pada pendekatan tradisional sebagaimana yang digunakan sebelumnya. Kondisi ini
menuntut tenaga pendidik untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan
teknologi. Seorang guru tidak hanya harus pandai menyampaikan pelajaran, tetapi
juga harus memiliki keterampilan khusus dalam menggunakan teknologi berbasis
pembelajaran untuk membantu siswa maupun guru dalam belajar, seperti internet,
aplikasi, perangkat keras, dan perangkat lunak lainnya (Aisyah Fadilah 2023). Di era
Pendidikan 4.0, pendidik dihadapkan pada tantangan sekaligus peluang untuk
mengoptimalkan proses pembelajaran. Pemanfaatan media digital dapat
meningkatkan ketertarikan siswa terhadap kegiatan belajar serta memperbaiki
kualitas pembelajaran melalui penerapan metode yang inovatif dan kreatif. Selain
itu, media digital mendukung guru dalam mengelola tugas peserta didik melalui
platform kolaboratif. Oleh karna itu, pengenalan media pembelajaran digital
mencakup beragam strategi, teknologi, serta sumber daya yang efektif dalam
mendukung siswa pada berbagai tingkat pembelajaran (Hendra 2023).

Pemanfaatan sumber belajar berbasis teknologi digital memberikan
kesempatan bagi pendidik untuk meningkatkan daya tarik kegiatan pembelajaran.
Salah satu media instruksional yang terbukti efektif adalah animasi digital, yang
mampu mempercepat sekaligus meningkatkan kemampuan kognitif siswa secara
signifikan (Hendra 2023). Hal tersebut memungkinkan interaksi dalam proses
pembelajaran berlangsung selaras dengan tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karna
itu, lembaga pendidikan perlu mengadopsi perangkat digital sebagai sumber daya
modern guna mempermudah peserta didik dalam belajar.

Suatu usaha pendidikan yang dirancang secara sadar dan sistematis adalah
rangka untuk memberikan arahan serta dukungan dalam mengembangkan potensi
fisik dan spiritual peserta didik. Proses tersebut dijalankan oleh pendidik agar
peserta didik mampu mencapai tingkat kedewasaan sekaligus merealisasikan tujuan
pendidikan, sehingga mereka dapat menjalani kehidupan secara mandiri (Abdillah
2019). Pendidikan tidak sekadar berfungsi sebagai sarana penyampaian
pengetahuan, tetapi juga berperan dalam pembentukan karakter serta penguatan
kompetensi yang menunjang keberhasilan siswa di masa mendatang. Pemilihan
media pembelajaran yang relevan dengan perkembangan zaman turut berpengaruh
terhadap capaian akademik siswa, khususnya pada mata pelajaran sejarah
kebudayaan islam. Mata pelajaran ini tidak hanya mengulas berbagai peristiwa
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sejarah, tetapi juga menelaah dinamika peradaban islam yang meliputi dimensi
keagamaan, budaya, dan sosial (Cholipah 2025).

Dalam penelitian pendidikan agama islam, sejarah kebudayaan islam sangat
penting karena memberikan pemahaman yang luas tentang perjalanan umat islam
dari masa Nabi Muhammad SAW hingga zaman modern. Kajian tersebut tidak
hanya menitik beratkan pada analisis peristiwa, tetapi juga menjelaskan kontribusi
ajaran agama islam dalam membentuk tradisi, budaya, pemikiran, ilmu
pengetahuan, seni, serta tatanan sosial dalam sistem pemerintahan. Salah satu
fondasi utama dalam perkembangan sejarah kebudayaan islam adalah integrasi
ilmu pengetahuan ke dalam kehidupan sosial masyarakat muslim. Pada era
keemasan islam, sejumlah kota seperti Baghdad, Kairo, Cordoba, dan Samarkand
berkembang menjadi pusat intelektual dunia (Achmadin 2022).

Penelitian ini dilandasi oleh kondisi pembelajaran sejarah kebudayaan islam
di kelas IX MTs Darussalam Srimulyo yang masih didominasi oleh penggunaan
metode ceramah konvensional. Pendekatan tersebut cenderung bersifat monoton,
berlangsung satu arah, serta minim keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Dalam praktiknya, guru lebih banyak menyampaikan materi secara verbal sehingga
peserta didik berperan sebagai pendengar pasif. Situasi ini berpotensi menurunkan
konsentrasi, menimbulkan kejenuhan, serta menghambat pemahaman terhadap
konsep-konsep sejarah yang abstrak, seperti nama nama toko, peran tokoh, urutan
kronologi dan proses terjadinya peristiwa. Akibatnya, mata pelajaran ski seringkali
tidak dapat mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dan memahami nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya (Yona Riska Amelia Pasaribu 2025). Terlepas dari
kenyataan bahwa pendekatan ceramah telah lama digunakan dalam pendidikan,
metode ini kerap tidak efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga
berdampak pada penurunan hasil belajar. Temuan pada siklus I materi masuknya
islam ke Indonesia menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas IX MTs Darussalam
masih berada pada kategori rendah. Dari 21 siswa, hanya 7 siswa atau 33,33% yang
berhasil mencapai kriteria ketuntasan minimal. Temuan ini mengindikasikan
perlunya inovasi dalam penyampaian materi ajar.

Berdasarkan refleksi siklus I oleh peneliti dan guru sejarah kebudayaan islam,
pada pertemuan berikutnya atau siklus II penyampaian materi direncanakan akan
dipadukan dengan pemanfaatan media digital audio-visual sebagai sarana
pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis visual. Fokus pembelajaran akan
diarahkan pada bab selanjutnya, yaitu kisah dakwah wali songo (1), khususnya pada
subbab kisah sunan Gersik.

Penelitian terdahulu pertama dilakukan oleh Khairul Anam melalui karya
berjudul “Efektifitas Penggunaan Media Digital dalam Proses Belajar Mengajar”
yang menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan media digital dalam kegiatan pembelajaran dapat mengubah suasana
kelas yang lebih dinamis serta mendorong terjadinya diskusi antar siswa. Selain itu,
media digital membantu guru menyampaikan materi dengan cara yang lebih mudah
dipahami siswa, khususnya pada mata pelajaran Figih. Guru memanfaatkan
berbagai perangkat, seperti slide PowerPoint, slide Prezi, serta video pembelajaran
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yang menarik. Implementasi media tersebut terbukti menjadikan proses
pembelajaran lebih efektif dan efisien (Anam 2021).

Penelitian kedua ditulis oleh Septi Kuntari dengan judul “Pemanfaatan Media
Digital dalam Pembelajaran.” Kajian ini berangkat dari potensi media digital yang
dinilai mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap pencapaian hasil belajar
siswa. Penggunaan media digital yang tepat, disertai strategi implementasi yang
relevan, dianggap efektif dalam menunjang proses pembelajaran. Saat ini, siswa
dipandang sebagai generasi yang memiliki literasi digital karena terbiasa
menggunakan teknologi dalam kehidupan sehari-hari, khususnya di sekolah.
Meskipun demikian, tidak semua siswa dapat mengoptimalkan media digital akibat
berbagai kendala, terutama keterbatasan akses terhadap teknologi. Artikel ini
bertujuan untuk menjelaskan pemanfaatan media digital dalam dunia pendidikan,
yang berperan dalam mempermudah penyajian materi oleh pendidik sekaligus
memperluas wawasan pengetahuan bagi guru dan siswa (Kuntari 2023).

Penelitian terdahulu ketiga dilakukan oleh Belva Saskia Permana, Lutvia
Ainun Hazizah, dan Yusuf Tri Herlambang melalui artikel berjudul “Efektivitas
Penggunaan Teknologi Berbasis Media Pembelajaran di Era Digitalisasi”. Studi ini
dilatarbelakangi oleh transformasi besar dalam dunia pendidikan sebagai dampak
dari era digitalisasi yang ditandai dengan meningkatnya penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk menilai seberapa
efektif media ini dalam konteks pendidikan modern. Temuan analisis menunjukkan
bahwa implementasi media pembelajaran yang berlandaskan teknologi
berkontribusi positif terhadap peningkatan partisipasi peserta didik, pendalaman
pemahaman konseptual, serta penguatan motivasi dalam kegiatan belajar. Di
samping itu, pendekatan ini memberikan kemudahan akses terhadap berbagai
sumber belajar dan mendukung pembelajaran yang lebih adaptif sesuai kebutuhan
individu (Belva Saskia Permana, Lutvia Ainun Hazizah 2024).

Berdasarkan temuan penelitian terdahulu, penggunaan media digital dalam
pembelajaran secara umum terbukti mampu meningkatkan keaktifan, motivasi,
serta pemahaman siswa tentang materi pembelajaran. Meskipun demikian, sebagian
besar studi masih menitik beratkan pada efektivitas media digital secara luas dan
belum secara khusus mengevaluasi kontribusinya terhadap peningkatan hasil
belajar siswa. Penelitian ini difokuskan pada pemanfaatan media digital dalam
aktivitas pembelajaran siswa kelas IX MTs Darussalam pada pelajaran sejarah
kebudayaan islam. Permasalahan yang dikaji meliputi evaluasi hasil belajar sebelum
penerapan media digital serta analisis terhadap kemungkinan terjadinya
peningkatan hasil belajar setelah media tersebut diintegrasikan ke dalam proses
pembelajaran.

Kebaruan penelitian ini terletak pada tingkat spesifikasinya. Studi ini tidak
hanya mengulas efektivitas media digital secara umum, tetapi juga menempatkan
media digital sebagai instrumen untuk mengukur capaian belajar siswa melalui
penerapan secara langsung di dalam kelas. Berbeda dengan penelitian sebelumnya
yang cenderung berorientasi pada aspek konseptual dan deskriptif, penelitian ini
menekankan implementasi nyata media digital sekaligus mengevaluasi besarnya
peningkatan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini menyajikan bukti
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empiris tentang kontribusi media digital terhadap peningkatan prestasi akademik.
Karena penggunaannya dirancang secara sistematis untuk mengubah lingkungan
belajar menjadi lebih aktif dan menarik.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penggunaan
media dalam proses pembelajaran, seberapa efektif media digital dalam
menghasilkan suasana belajar yang menyenangkan, peningkatan hasil belajar siswa
setelah penggunaan media digital. Diharapkan bahwa penelitian ini akan
memberikan gambaran menyeluruh tentang fungsi media digital dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran, memperkaya referensi teoretis bagi
pengembangan ilmu pendidikan, serta membantu pendidik dalam menentukan dan
memanfaatkan media pembelajaran yang inovatif, efektif, dan selaras dengan
perkembangan teknologi di bidang pendidikan.

METODE

Penelitian Tindakan Kelas adalah metodologi yang digunakan dalam
penelitian ini. Kemmis menggambarkan penelitian tindakan sebagai bentuk
introspeksi yang dilakukan oleh peserta dalam konteks sosial dengan tujuan
memperbaiki praktik yang dijalankan, di mana peneliti berperan sebagai pengamat
terhadap pelaku tindakan tanpa terlibat secara langsung dalam aktivitas tersebut
(Solehan Arif 2023). Menurut Hopkins (1992), mengemukakan bahwa penelitian
tindakan kelas memiliki sejumlah ciri utama, yaitu: (a) berorientasi pada upaya
perbaikan proses pembelajaran yang dilakukan dari dalam praktik pembelajaran itu
sendiri (an inquiry on practice from within); (b) dilaksanakan melalui kerja sama
antara guru di sekolah dan dosen atau pendidik guru (a collaborative effort between
school teachers and teacher educators); serta (c) bersifat reflektif dan terbuka untuk
dipublikasikan (a reflective practice made public). Dalam pelaksanaan penelitian
tindakan kelas ini, peneliti berpedoman pada karakteristik yang dirumuskan oleh
Hopkins (1992), dengan penekanan khusus pada aspek kolaborasi antara guru dan
peneliti sebagai landasan utama kegiatan penelitian.

Kolaborasi tersebut memungkinkan perencanaan tindakan pembelajaran
dirancang secara lebih terarah. Implementasi ini dilakukan menggunakan media
digital audio visual untuk belajar tentang sejarah kebudayaan islam. Pada setiap
siklus, guru dan peneliti melaksanakan refleksi terhadap hasil pembelajaran guna
memastikan bahwa perbaikan pada siklus berikutnya didasarkan pada temuan
empiris, bukan semata-mata asumsi teoretis. Oleh karena itu, pendekatan kolaboratif
dalam penelitian tindak kelas dipilih karena mampu menghasilkan proses penelitian
yang sistematis, objektif, dan aplikatif. Kerja sama antara guru dan peneliti
diharapkan tidak hanya menghasilkan siswa dengan hasil belajar yang lebih baik,
tetapi juga mendorong profesionalisme guru serta memunculkan inovasi
pembelajaran di kelas. Penelitian ini dilaksanakan di MTs Darussalam yang
berlokasi di Dusun Sukorejo, Desa Srimulyo, pada semester ganjil tahun ajaran
2025/2026. Subjek penelitian adalah 21 siswa kelas IX pada mata pelajaran sejarah
kebudayaan islam, khususnya materi kisah dakwah wali songo (1) subbab kisah
sunan Gersik. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan tes kepada
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peserta didik. Penelitian dinyatakan berhasil apabila setidaknya 70% hasil belajar
siswa memenuhi atau mencapai ketuntasan KKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penggunaan media digital dalam proses pembelajaran

Penelitian ini menggunakan media digital berupa video pembelajaran yang
diproyeksikan melalui perangkat seperti laptop, LCD proyektor, dan speaker.
Konten video disusun sesuai dengan kompetensi dasar dan dirancang untuk
mengintegrasikan teks, audio, serta visual bergerak dalam satu tampilan. Kehadiran
elemen multimedia tersebut terbukti meningkatkan minat dan keinginan siswa
untuk belajar sejarah kebudayaan islam (Aliyah, Qomaruzzaman, and Zaqiah 2023).
Media audio visual digunakan sebagai sarana utama dalam menyampaikan materi
pembelajaran karena mampu menyajikan materi yang lebih spesifik, menarik, dan
mudah dipahami siswa dibandingkan dengan metode ceramah. Siswa tidak hanya
mendengarkan apa yang dikatakan guru, tetapi mereka juga dapat melihat ilustrasi
langsung dari materi yang disampaikan.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru menjalankan fungsi sebagai
fasilitator sekaligus pembimbing yang mendukung keberlangsungan proses belajar
peserta didik. Guru mengatur kelas, memberikan penjelasan tambahan, dan
mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran. Selain itu,
guru menggunakan pertanyaan pemantik untuk mendorong siswa berpikir kritis
dan berpartisipasi dalam diskusi. Di sisi lain, aktivitas siswa tampak lebih aktif
dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya. Siswa memperhatikan media
audio visual yang ditampilkan, mendengarkan penjelasan guru, mencatat informasi
penting, dan terlibat dalam tanya jawab dan diskusi. Siswa juga lebih antusias saat
pelajaran berlangsung, terutama ketika materi disajikan melalui media audio visual.

Efektivitas media digital dalam menghasilkan suasana belajar yang
menyenangkan

Hasil observasi selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa penerapan
media digital audio-visual memberikan dampak positif bagi siswa. Jika
dibandingkan dengan pendekatan konvensional, tingkat ketertarikan siswa
terhadap materi meningkat ketika pembelajaran disajikan melalui media tersebut.
Siswa memperlihatkan sikap belajar yang lebih baik, menyimak tayangan dengan
saksama, serta menunjukkan rasa ingin tahu terhadap materi yang dipelajari. Selain
itu, keberanian siswa untuk mengajukan pertanyaan dan menyampaikan pendapat
juga mengalami peningkatan. Temuan ini mengindikasikan bahwa media digital
audio visual mampu menciptakan pembelajaran yang lebih menarik sekaligus
menyenangkan.

Penggunaan media digital audio visual juga meningkatkan keaktifan dan
antusias siswa selama dalam proses pembelajaran, Siswa tidak hanya bertindak
sebagai pendengar tetapi juga berpartisipasi secara aktif dalam diskusi dan tanya
jawab. Siswa tampak lebih antusias untuk menjawab pertanyaan guru dan
merespon video pembelajaran yang diputar. Selain itu, siswa lebih berminat untuk
mempelajari sejarah kebudayaan islam, tidak cepat merasa bosan, dan lebih
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termotivasi untuk menyelesaikan pekerjaan guru. Kondisi ini membuat proses
pembelajaran berjalan lebih efektif dalam suasana kelas yang lebih dinamis dan
interaktif. Oleh karena itu, penerapan media digital audio visual memberikan
manfaat positif untuk menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan.

Peningkatan hasil belajar siswa setelah penggunaan media digital

Dalam pelaksanaan penelitian ini, penelitian dilakukan melalui dua tindakan
yang terdiri dari dua siklus, sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam
penelitian tindak kelas (PTK). Dua siklus tersebut adalah sebagai berikut :
1. Siklus I

Adapun hasil belajar siswa MTs Darussalam Srimulyo kelas IX pada mata
pelajaran sejarah kebudayaan islam, materi pokok Masuk dan berkembangnya
islam di Indonesia sebagai berikut:

suklis |

33% M tuntas
67% tidak tuntas

Diagram 1. Siklus I

Dalam analisis data penelitian ini, Tabel di atas menunjukkan hasil belajar
siswa dari 21 siswa menunjukkan bahwa hanya 7 siswa (33,33%) yang mencapai
nilai tuntas, sedangkan 14 siswa (66,67 %) belum tuntas karena mendapatkan nilai
di bawah KKM 70. Oleh karena itu, diperlukan inovasi metode pembelajaran yang
lebih efektif.

2. Hasil siklus II

Adapun hasil belajar siswa kelas IX MTs Darussalam Srimulyo pada siklus
IT materi kisah dakwa Wali songo (1) pada pokok bahasan sunan Gersik sebagai
berikut:

SIKLUS 1l

B TUNTAS
16%
84% TIDAK
TUNTAS

Diagram 2. Siklus 11

Dalam hasil penelitian siklus kedua, terlihat bahwa siswa belajar lebih baik
dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Dari 21 siswa di kelas IX MTs Darussalam
Srimulyo, 17 siswa mencapai ketuntasan belajar dengan persentase 80,95%,
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sedangkan 4 siswa belum mencapai ketuntasan dengan persentase 19,05%. Hasil
penelitian pada siklus I dan siklus II akan dibahas di bawah ini:

HASIL BELAJAR PADA SIKLUS | DAN I

100
80
60

40

i .
0
SIKLUS 1 SIKLUS 2

MW Series 1

Diagram 3. hasil belajar siswa

Berdasarkan temuan penelitian yang dilaksanakan di MTs Darussalam
Srimulyo, hasilnya menggambarkan penggunaan media digital selama proses
pendidikan dapat memperbaiki antusiasme dan hasil belajar siswa. Sebelum
penerapan media digital audio vidual, guru cenderung menggunakan pendekatan
ceramah untuk mempelajari sejarah kebudayaan islam. Meskipun demikian,
capaian belajar peserta didik tergolong rendah, terbukti dari jumlah 21 siswa hanya
7 siswa yang berhasil memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM). Situasi ini
mengindikasikan perlunya perbaikan dalam strategi pembelajaran agar tercipta
suasana kelas yang lebih kondusif sekaligus mendorong peningkatan hasil belajar
siswa.

Hasil evaluasi siklus I menunjukkan bahwa siswa memiliki pemahaman
yang buruk tentang materi "Masuk dan Berkembangnya Islam di Indonesia."
Banyak siswa yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Situasi ini
menunjukkan bahwa metode pembelajaran awal kurang efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.

Pada pertemuan berikutnya yaitu siklus 1I, pada metode pembelajaran
dikombinasikan dengan menggunaan media digital audio visual. Laptop dan LCD
digunakan sebagai alat penyampaian materi berupa audio visual. Terbukti dalam
penggunaan media digital mampu meningkatkan semangat siswa secara signifikan.
Hasil belajar siswa juga membuktikan peningkatan yang signifikan, seperti yang
ditunjukkan oleh siklus II sub bab sunan gersik menunjukan jumlah siswa yang
menerima nilai lebih tinggi dari pada kkm berjumlah 17 atau 80.95% siswa
meningkat.

Hasil penelitian siklus kedua menunjukkan bahwa siswa belajar lebih baik
dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Penerapan media digital terbukti
memfasilitasi pemahaman siswa terhadap materi dengan lebih efektif, khususnya
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di bidang sejarah budaya islam yang menuntut kemampuan untuk memahami
peristiwa, tokoh, serta alur sejarah secara kronologis. Media digital mampu
menyampaikan informasi secara lebih konkret melalui elemen visual dan audio,
sehingga siswa tidak hanya menerima penjelasan secara verbal, tetapi juga
memperoleh representasi yang lebih jelas mengenai materi yang dipelajari. Kondisi
tersebut menjadikan proses pembelajaran lebih efisien karena siswa dapat
mengaitkan konsep dengan representasi yang ditampilkan. Selain mempermudah
guru dalam menyampaikan informasi, teknologi digital juga memungkinkan
terbentuknya pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik. Para siswa terlihat
lebih berkonsentrasi selama kegiatan belajar mengajar, menunjukkan rasa ingin
tahu yang besar, serta lebih aktif ketika guru mengajukan pertanyaan atau
memberikan kesempatan untuk berdiskusi, sehingga suasana di kelas menjadi lebih
hidup dan proses belajar mulai beralih dari metode yang berfokus pada guru
menjadi metode yang berfokus pada siswa.

Peningkatan motivasi belajar siswa juga menjadi temuan penting pada siklus
kedua, karena media digital memberikan variasi dalam proses pembelajaran yang
menarik minat siswa untuk mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir.
Peningkatan motivasi tersebut tampak dari keberanian peserta didik dalam
mengemukakan gagasan, merespons pertanyaan, serta terlibat aktif dalam berbagai
aktivitas pembelajaran. Motivasi belajar yang semakin kuat mendorong siswa
menjadi lebih mudah untuk memahami materi ajar dan mencapai capaian hasil
belajar yang lebih maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media
digital mempengaruhi rana kognitif dan afektif siswa. Data penelitian
menunjukkan bahwa 70% siswa mengalami peningkatan hasil belajar dibandingkan
dengan kondisi awal. Persentase tersebut telah memenuhi standar keberhasilan
yang ditetapkan, sehingga pelaksanaan tindakan pada siklus kedua dapat dinilai
berlangsung secara efektif dan sesuai harapan. Peningkatan tersebut
mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran dengan memanfaatkan media
digital efektif dalam membantu siswa mencapai ketuntasan belajar, sehingga
penerapan media digital dapat dianggap sebagai alternatif yang relevan dan
inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah kebudayaan islam di
kelas.

SIMPULAN

Menurut hasil penelitian, penggunaan media digital dan audio visual saat
mengajarkan sejarah kebudayaan islam di kelas IX MTs Darussalam dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran secara signifikan. Media digital, seperti video
pembelajaran yang ditampilkan melalui laptop, LCD, proyektor, dan speaker, telah
terbukti membantu guru menyampaikan materi secara lebih spesifik, menarik, dan
mudah dipahami siswa. Selain itu, peran guru sebagai fasilitator semakin optimal
karena pembelajaran tidak lagi berpusat pada ceramah, tetapi mendorong siswa
untuk terlibat secara aktif melalui diskusi, tanya jawab, dan melihat materi visual
secara langsung. Akibatnya, belajar menjadi lebih menyenangkan, aktif, dan
kondusif. Selain itu, hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua
siklus menunjukkan bahwa hasil belajar siswa telah meningkat, dari 33,33% siswa
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yang tuntas pada siklus pertama menjadi 80,95% pada siklus kedua, temuan ini
menunjukkan bahwa penggunaan media digital tidak hanya meningkatkan minat
dan dorongan belajar siswa, tetapi juga berhasil mencapai indikator keberhasilan
penelitian ini dengan lebih dari 70% siswa memenuhi kriteria ketuntasan minimal.

Secara akademis, studi ini memberikan sumbangan yang signifikan untuk
pengembangan riset mengenai pemanfaatan media digital dalam pendidikan,
terutama dalam pelajaran SKI. Penelitian ini tidak hanya menunjukkan bahwa
media digital bisa digunakan secara efektif dalam proses belajar, tetapi juga
menyajikan data empiris tentang bagaimana pemanfaatan media digital dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam penelitian tindakan kelas. Oleh karena
itu, studi ini dapat dijadikan rujukan bagi para pengajar yang mencari pendekatan
untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan
kemajuan teknologi. Hasil dari penelitian ini memperkuat pandangan bahwa
penerapan teknologi dalam pendidikan dapat membantu menciptakan pengalaman
belajar yang berfokus pada siswa dan meningkatkan pengalaman belajar para
peserta didik. Namun, penelitian ini memiliki sejumlah batasan. Pertama, studi ini
hanya dapat dilakukan dalam satu kelas yang memiliki jumlah peserta yang
terbatas, sehingga hasilnya tidak bisa diterapkan secara umum. Kedua, penelitian
mengenai pemanfaatan media digital hanya terfokus pada video pendidikan,
sementara bentuk media digital lainnya yang mungkin lebih berpengaruh, seperti
aplikasi interaktif atau platform pembelajaran online, tidak diteliti. Selain itu,
karena studi ini dilakukan dalam waktu yang relatif singkat, belum ada cara untuk
mengevaluasi keberlanjutan peningkatan hasil belajar dalam periode yang lebih
panjang. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian di masa mendatang
melibatkan sampel yang lebih besar, menggabungkan berbagai jenis media digital,
serta menilai dampak pada keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan
kemandirian belajar siswa. Dengan adanya pengembangan tersebut, diharapkan
pemanfaatan media digital dalam dunia pendidikan dapat semakin efektif dalam
memperbaiki kualitas pembelajaran:
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